V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan topik dan rancangan karya yang diwujudkan dalam karya

videografi, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Sejarah budaya bangsa dapat dipelajari dengan berbagai cara dan
berbagai media (media cetak maupun elektronik). Mempelajari sejarah sama
dengan mempelajari jati diri (identitas) bangsanya. Gagasan mengungkap
tema tentang seni tradisi (kerajinan batik) sebagai usaha untuk melestarikan
budaya lokal bernilai tinggi (adiluhung) yang sarat akan filosofi ini di
tengah laju pesatnya teknologi moderen. Penyampaian tema tentang seni
batik (motif larangan) yang sarat simbol, makna, dan perlambangan
melalui media videografi merupakan aplikasi perkembangan teknologi
informasi. Rasa cinta kepada tanah air dapat ditumbuhkan dengan

mengapresiasi seni tradisi melalui media videografi.

2. Videografi sebagai media ekpresi seni sangat efektif mendukung
perwujudan tema seni kerajinan batik. Format karya dengan perpaduan

beberapa unsur-unsur diciptakan sebagai perwujudan konsep berkarya.
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Proses  visualisasi ~memanfaatkan teknologi komputer  sebagai
pengembangan konsep imajinatif. Perpaduan unsur dalam karya videografi
(Motif Larangan Batik Klasik) antara video dan performance mempunyai

karakter untuk mengungkapkan gagasan kepada khalayak.

3. Penyampaian pesan seni dengan perpaduan beberapa unsur; visualisasi
dan performanance dimaksudkan sebagain ajang apresiasi terhadap karya
-seni videografi. Videografi sebagai media komunikasi mempermudah
pemahaman materi kepada masyarakat luas, karena media tersebut
mempunyai karakter yang spesifik dalam teknik penyajiannya dibanding
dengan media lainnya. Karya videografi dengan penyampaian naratif
mempermudah penonton mengenali dan memahami materi, sehingga tujuan

karya seni dapat diterima kalangan luas.

B. Saran-saran

1. Pembelajaran sejarah budaya bangsﬁ dapat disampaikan melalui media
seni videografi sangat potensial untuk dikembangkan, karena mempunyai
kelebihan dengan menggabungkan beberapa unsur properti dan aspek live

performance.
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2. Teknologi komputer sangat mendukung dalam proses penciptaan karya
seni videografi. Karya videografi sangat memungkinkan keterlibatan unsur-

unsur dalam ekplorasi materi (obyek).
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